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Abstract

The purpose of this research is to determine the comparison of demonstration methods
and discussion methods in increasing understanding of trigonometry concepts in Class X
SMA Swasta Teluk Dalam. This research uses a type of quantitative research, namely
experimental class 1 using the demonstration method and experimental class 2 using the
discussion method. The population in experimental class 1 is class X-A of the SMA Swasta
Teluk Dalam, totaling 30 students, while the population in experimental class 2 is class X-B
of the SMA Swasta Teluk Dalam the totaling 28 students. Results of the research stated that
in experimental class 1 by carrying out the pretest the average learning outcome was 58,28
and the posttest obtained an average learning outcome of 73,41. Meanwhile, in
experimental class 2, the pretest obtained an average learning result of 57,85 and the
posttest obtained an average learning result of 61,32. So, there is a comparison of the
demonstration method with the discussion method. The conclusion of the research based
on hypothesis test calculations is that tcourt = 2.74 is greater than twne = 2.004 with a
significance of 5% because feount > turie then Ha is accepted and Ho is rejected, which means
the research shows that there is a difference in understanding the concept of trigonometry
between students taught using the demonstration method and students who are taught
using the discussion method in class X of the SMA Swasta Teluk Dalam. Students taught
using the demonstration method tend to have better understanding than students taught
using the discussion method. It is hoped that every subject teacher applies the
demonstration method to improve students' learning abilities and students' understanding
of concepts in Trigonometry material as well as to serve as a guide or reference for every
reader or researcher who wants to write their next thesis.

Keywords: Demonstration Methods; Discussion Method; Understanding Concepts;
Trigonometry.

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Perbandingan Metode Demonstrasi dan
Metode Diskusi dalam meningkatkan pemahaman konsep trigonometri pada Kelas X
SMA Swasta Kampus Teluk Dalam. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
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kuantitatif yaitu kelas eksperimen 1 menggunakan metode demonstrasi dan kelas
eksperimen 2 menggunakan metode diskusi. Populasi di kelas eksperimen 1 adalah kelas
X-1 SMA Swasta Kampus Teluk Dalam yang berjumlah 30 orang siswa, sedangkan
populasi di kelas eksperimen 2 adalah kelas X-2 SMA Swasta Kampus Teluk Dalam yang
berjumlah 28 orang siswa. Hasil penelitian menyatakan bahwa di kelas eksperimen 1
dengan melakukan pretest diperoleh rata-rata hasil belajar 58,28 dan posttest diperoleh
rata-rata hasil belajar 73,41. Sedangkan di kelas eksperimen 2 pada pretest diperoleh rata-
rata hasil belajar 57,85 dan posttest diperoleh rata-rata hasil belajar 61,32. Jadi, ada
perbandingan metode demonstrasi dengan metode diskusi. Kesimpulan penelitian
berdasarkan perhitungan uji hipotesis diketahui thiung = 2,74 lebih besar dari twbe = 2,004
dengan signifikan 5% karena tnitung > tube maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam pemahaman konsep
trigonometri antara siswa yang diajar dengan metode demonstrasi dan siswa yang diajar
dengan metode diskusi di kelas X SMA Swasta Kampus Teluk Dalam. Siswa yang diajar
dengan metode demonstrasi cenderung memiliki pemahaman lebih baik dari pada siswa
yang diajar dengan metode diskusi. kiranya setiap guru mata pelajaran menerapkan
metode demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran siswa dan
pemahaman konsep setiap siswa pada materi Trigonometri serta menjadi pedoman atau
referensi bagi setiap pembaca ataupun peneliti yang ingin menyusun skripsi selanjutnya.

Kata kunci: Metode Demonstrasi; Metode Diskusi; Pemahaman Konsep; Trigonometri.

A. Pendahuluan
Pendidikan

diperoleh tersebut merupakan modal bagi

merupakan  sarana individu untuk menjawab  berbagai

utama dalam membentuk dan menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas.
Ihsan (2005:1) menjelaskan bahwa “Makna
pendidikan sebagai usaha manusia untuk
menumbuhkan dan  mengembangkan
potensi-potensi pembawaan baik jasmani
maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai
yang
kebudayaan”.Pendidikan pada dasarnya

ada didalam masyarakat dan

bertujuan untuk mengembangkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan
secara seimbang guna menghasilkan

sumber daya manusia yang berdaya saing
bentuk

pengetahuan.Hasil

ilmu

yang

dalam kemajuan

pendidikan
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tantangan baik dalam hubungan sosial
maupun dalam pekerjaan, membentuk
watak kepribadian, dan sebagai wadah
untuk mengembangkan bakat, potensi diri,
bekal  diri

bermasyarakat.

dan dalam  kehidupan

Pendidikan matematika adalah salah
satu aspek penting dalam pengembangan
sekolah

menengah. Matematika merupakan salah

intelektual siswa di tingkat
satu ilmu dasar yang dipelajari di setiap
jenjang sekolah, mulai dari sekolah dasar,
sekolah menengah, sampai perguruan
tinggi. Matematika merupakan merupakan

suatu alat untuk mengembangkan cara
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Hal

matematika yang bersifat

dikarenakan
abstrak

siswa untuk dapat berpikir

berpikir. ini terjadi
itu
menuntut
tentang konsep matematika itu sendiri.
Nurhasanah (2019:1) menyatakan bahwa
“Matematika adalah sebuah ilmu dengan
kajian yang bersifat abstrak”.Mengingat
matematika yang bersifat abstrak itu maka
dalam pengajaran matematika harus
dikaitkan dengan hal-hal yang konkrit yang
mudah dikenali siswa dan dapat menarik
minat siswa terhadap materi pembelajaran.
Ketika pembelajaran dimulai dengan hal-
hal yang konkrit maka ini juga akan
berpengaruh pada pengetahuan siswa atau
ingatan siswa akan berlangsung lama dan

juga memberikan kesempatan kepada siswa

untuk  terlibat aktif dalam  proses
pembelajaran.
Pembelajaran matematika dapat

dipandang sebagai usaha guru dalam

membantu  siswa memahahami atau
terampil matematika. Kegiatan guru yang
biasa disebut menjelaskan merupakan hal
yang sangat penting dalam pembelajaran,
dimana guru membantu siswa Dbelajar
tahu

bagaimana proses dan jalan matematika

matematika maka guru perlu
tersebut dapat dikuasai atau dipahami oleh
siswa. Dan siswa merupakan subjek dan
objek dari kegiatan pengajaran yang disebut
pelaku sekaligus sebagai sasaran dari
kegiatan pembelajaran. Pembelajran adalah
seperangkat peristiwa-peristiwa eksternal
yang
beberapa proses pembelajaran yang sifatnya
internal (Evelin 2014:14). Adapun beberapa

tujuan pembelajaran matematika tersebut

dirancang untuk  mendukung
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untuk mencapai hasil yang sesuai yaitu
memahami konsep matematika, menalar
pola,memecahkan masalah,
mengomunikasikan gagasan. Dari beberapa

tujuan pembelajaran  matematika yang

akan di capai salah satunya adalah
pemahaman konsep.

Pemahaman konsep adalah
kemampuan untuk memahami secara
mendalam  suatu  konsep dengan

memberdayakan pikiran yang logis, kritis,
kreatif,

mempertanggung jawabkan suatu konsep.

dan inovatif serta mampu
Pemahaman konsep ini penting agar siswa
mengerti dengan apa yang di ajarkan dan
akan memudahkan untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran yang selanjutnya.
Jika pemahaman konsep rendah maka

siswa makin kesulitan dalam memahami

konsep selanjutnya serta akan
mempengaruhi hasil belajarnya.
Pemahaman  bukanlah semata mata

memahami informasi akan tetapi siswa
dapat mengartikan lalu mengubah sebuah
informasi yang dipikirkan kedalam suatu
bentuk lain, sehingga siswa dapat terbantu
dalam memecahkan masalah lain yang
2020:6). Dan

rendahnya pemahaman konsep disebabkan

makin sulit (Kamalia
karena tidak memahami konsep materi

pembelajaran sebelumnya yang mana

konsep sebelumnya adalah prasyarat dari

pemahaman selanjutnya.

diskusi
aktif

berpartisipasi dalam diskusi kelompok atau

Sementara itu, metode

memungkinkan  siswa = untuk

kelas untuk memecahkan masalah dan

mengembangkan  pemahaman  konsep
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secara bersama-sama.Menurut Suryobroto
(2002:179) menyatakan bahwa
diskusi adalah suatu cara penyajian bahan

guru
kesempatan kepada para siswa (kelompok-

“metode

pelajaran dimana memberi

kelompok siswa) untuk mengadakan
perbincangan ilmiah guna mengumpulkan
pendapat, membuat kesimpulan atau
penyusun berbagai alternatif pemecahan
sesuatu masalah”.

atas Yang

memungkinkan siswa leluasa saling

bertanya dan memberikan pendapat
terhadap materi.Namun dalam penelitian
ini adalah bukan mencari tahu berapa besar
pengaruh metode demonstrasi terhadap
kemampuan pemahaman Kkonsep atau

pengaruh  metode  diskusi  terhadap
kemampuan pemahaman konsep.Tetapi
mencari tahu mana metode yang lebih baik
antara metode demonstrasi dan metode
diskusi yang dapat digunakandalam
pembelajaran trigonometri.

Oleh karena itu, peneliti tertarik dan
berkeinginan melakukan penelitian dengan
judul “Perbandingan Metode Demonstrasi
Dan Metode Diskusi
Meningkatkan =~ Pemahaman
Trigonometri Pada Siswa Kelas X SMA

Swasta Kampus Teluk Dalam”

Dalam

Konsep

B. Metodologi Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di

SMA Swasta Kampus Teluk Dalam. Metode

dalam  penelitian

ini adalah quasi

eksperimen, (Sugiyono 2007:107)
mendefinisikan bahwa penelitian
eksperimen  yaitu  penelitian  yang
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digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendali, dengan
membagi kelompok penelitian menjadi dua
(kelas),

eksperimen I

kelompok yaitu:  kelompok

menggunakan metode

demonstrasi pada pemahaman konsep
trigonometri dan kelompok IT
menggunakan metode diskusi pada
pemahaman konsep trigonometri.

Penggunaan model pembelajaran tersebut
bertujuan untuk mengetahui perbandingan
kemampuan pemahaman konsep siswa
pada trigonometri dengan menggunakan
metode demonstrasi dan metode diskusi
Jenis
adalah Matching Pretest-Postest

Group Design seperti di bawah ini.

penelitian yang digunakan

Control

2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi
terdiri atas: obyek/subyek yang
dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

yang
mempunyai kualitas
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X SMA
Teluk Dalam
pembelajaran 2023/2024 yang berjumlah 54

Swasta Kampus tahun
siswa. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel. 1 Jumlah Siswa

N Kela Perempua Laki-laki Jumlah
0 s n

1 XA 15 15 30

2 XB 14 14 28
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3 XC 13 12 25

Jumlah 83

3. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan padas
sekolah SMA Swasta kampus Teluk Dalam
yang berada di jalan pramuka, kelurahan
pasar teluk dalam, kecamatan teluk dalam,
kabupaten Nias Selatan, provinsi Sumatra

Utara.

4. Defenisi Operasional

a) Metode demonstrasi merupakan metode
mengajar dengan memperagakan dan
mempertunjukkan secara langsung baik
sebenarnya atau tiruan suatu proses atau
cara kerja benda dihadapan peserta didik
melalui media pengajaran yang relevan
dengan pokok bahasan atau materi di
ruang praktikum sekolah.

b) Metode diskusi merupakan suatu strategi
mengajar yang dilakukan oleh guru
dimana guru memberikan kesempatan
kepada para siswa untuk mengadakan
pembicaraan ilmiah secara bersama-
sama, saling bertukar informasi, dan
menemukan pemecahan atas suatu
masalah.

c) Belajar merupakan serangkaian kegiatan
jiwa raga untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut  kognitif, afektif, dan
psikomotor.

d) Pemahaman konsep merupakan suatu

kemampuan yang dimiliki oleh individu
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sehingga dapat memberikan pemahaman

terhadap suatu kajian.

5. Instrumen Penelitian

a. Tes awal

Tes awal diberikan kepada sampel
penelitian dengan bentuk tes uraian
sebanyak 5 soal.Tes awal digunakan
untuk mengetahui homogenitas kedua
kelas yang berperan sebagai sampel
penelitian.

b. Tes akhir

Tes akhir merupakan tes yang
diberikan  kepada  kedua  kelas
penelitian, baik kelas eksperimen I dan
kelas eksperimen II. Tes akhir ini
berbentuk tes wuraian sebanyak 5
(lima)butir soal, tes ini diberikan kepada
sampel  penelitian setelah  proses
pembelajaran dilakukan.

Sebelum tes awal digunakan sebagai
instrumen penelitian, peneliti terlebih
dahulu memvalidasi logis instrumen
penelitian  tersebut kepada  para
dosen/guru yang telah berpengalaman
mengajar untuk mengetahui kelayakan
instrumen  penelitian yang akan
digunakan selanjutnya, untuk
mengetahui keakuratan tes akhir perlu
diuji cobakan disekolah lain yaitu SMA
N 1 O0’u untuk menguji validitas tes,
relibilitas tes, tingkat kesukaran dan
daya pembeda tes sebelum digunakan
sebagai instrumen penelitian dengan
rumus sebagai berikut:

a) Uji validitas tes

Instrumen dikatakan valid atau

memiliki  validitas bila instrumen

tersebut benar-benar mengukur aspek
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atau yang
(2017:125)

pengujian validitas tes ini menggunakan

segi diukur.Menurut

Sugiyono mengatakan

produk moment sebagai berikut:
N £ XY—(ZX)(ZY)

Dy = JINT X2— (zX)2}{N £Y2- (zY)2}

keterangan:

I'xy = Koefisien korelasi antara X
danY

N = Banyaknya siswa

X = Jumlah skor item

Y = Jumlah skor total

Keputusan uji ry = rwee = item soal
tersebut valid dan ry< rwee = item soal
tersebut tidak valid. Berdasarkan uji
coba, maka hasil wuji validitas tes
perhatikan tabel dibawah ini:

b) Uji reliabilitas tes

Uji reliabilitas tes digunakan untuk
mendapatkan tingkat ketepatan
(kendala atau kesenjangan) tes, Menurut
Sugiyono (2017:130) digunakan rumus
yaitu:

. n [zag]
11=—
n—1|za3?

keterangan:

ri = Koefisien relibilitas

n = Banyak butir tes

% 97 =Jumlah varians skor setiap butir

¥ 02 =varians total skor

Untuk perhitungan varians skor setiap

butir tes digunakan rumus :

ITx1
Ex%—(i

9% = NN) dan X 92=0% + 05 + 9% +

2
O

Dan untuk mennghitung varians total

skor digunakan rumus:
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&)2

X 92 =L_£ N

¢) Uji tingkat kesukaran

Depdiknas (2008:47) menyatakan bahwa
Tingkat kesukaran tes dihitung dengan
rumus:

Mean =
jumlah skor warga atau siswa pada suatu soal

jumlah warga belajar atau siswa yang mengikuti tes
Dimana
TK =

Mean

skor maksimum yang telah ditetapkan pada pedoman penskoran

Keterangan
Tk = tingkat kesukaran
Dengan kriteria tingkat kesukaran soal
yaitu:
0,00 - 0,03 soal tergolong sukar
0,31 - 0,70 soal tergolong sedang
0,71 - 1,00 soal tergolong mudah

d) Uji daya pembeda tes
Uji daya pembeda dihitung dengan
rumus:
DP = Mean kelompok atas - Mean keompok bawah

skor maksimum soal

Keterangan:

DP = Daya Pembeda

Dengan kriteria daya pembeda soal yaitu:
0,40-1,00 soal diterima baik

0,30-0,39
diperbaiki
0,20-0,29 soal diperbaik

0,00-0,19 soal tidak dipakai dibuang

soal diterima tetapi perlu

6. Teknik Pengumpulan Data

teknik

pengumpulan data adalah suatu cara yang

Dalam  suatu  penelitian,
dilakukan peniliti untuk memperoleh dan
mengumpulkan data dalam penelitian.
Tahap ini sangat menentukan proses dan

hasil penelitian yang akan dilaksanakan.
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Kesalahan dalam pengumpulan data, akan
berakibat langsung terhadap proses dan
hasil yang

dikumpulkan dalam penelitian digunakan

suatu  penelitian. Data
untuk mengujihipotesis atau menjawab
pertanyaan yang dirumuskan, karena data
yang diperoleh akan dijadikan landasan
dalam mengambil kesimpulan. Agar suatu
penelitian yang dilakukan memperoleh
informasi dan data-data yang sesuai topik,
maka penulis menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu tes.

Tes adalah suatu cara mengumpulkan
data dengan memberikan tes kepada
obyek yang diteliti dalam bentuk uraian
yang disusun berdasarkan kisi-kisi tes
dengan memperhatikan aspek-aspek ranah
kognitif.
teknik

mendapatkan data atau hasil berupa nilai

Dengan inilah  penulis
tes kemampuan pemahaman konsep siswa
yang diolah

mengetahui

nantinya akan untuk

apakah terdapat
perbandingan kemampuan pemahaman
konsep melalui metode demonstrasi dan
metode diskusi untuk meningkatkan
pemahaman konsep trigonometri di kelas
X SMA Swasta Kampus Teluk Dalam tahun
pembelajaran 2023/2024.

7. Teknik Analisis Data

Setelah data perbanidngan metode
demonstrasi dan metode diskusi terhadap
materi trigonometri, kemudian dilakukan
analisis data. Untuk menganalisis data,
terlebih dahulu

dikonversi ke skala 100. Secara sistematis

skor yang diperoleh
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pengonversian dapat dilakukan dengan
rumus berikut:
a) Pengolahan Tes Pemahaman Konsep
b) Menentukan Rata Rata Hitung
c) Varians dan Simpangan Baku, untuk
mengetahui penyebaran data, maka di
tentukan varians dan simpangan baku
d) Uji Homogenitas
kedua

homogen atau tidak maka digunakan

Untuk mengetahui sampel
kesamaan dengan dua varians
e) Uji Normalitas Uji normalitas dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan
uji Liliefors
1) Uji Hipotesis, pengujian hipotesis
adalah prosedur pengolahan data
penelitian menggunakan statistik
inferesial untuk membuktikan

kebenaran hipotesis untuk
pengujian hipotesis

C.Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengetahuiperbandingan yang signifikan

dalam pemahaman konsep trigonometri

antara siswa yang diajarkan menggunakan

yang

diajarkan menggunakan metode diskusi di

metode demonstrasi dan siswa

SMA Swasta Kampus Teluk Dalam
khususnya pada materi
trigonometri.Dengan menerapkan
perbandingan metode demonstrasi dan

metode diskusi diterapakan pada kelas
eksperimen I dan kelas eksperimen II,
terlebih dahulu diberikan tes awal baik di
kelas X untuk mengetahui ketiga kelas
berdistribusi normal dan homogen. Dari
ketiga kelas tersebut akan dipilih kelas
eksperimen I yaitu kelas X-A dan kelas
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eksperimen II vyaitu kelas X-B yang
diterapkan pembelajaran. Sesudah siswa
memahami materi yang telah diingatkan,
awal dalam

kegiatan penerapan

perbandingan metode demonstrasi dan
metode diskusi yaitu guru menyampaikan
materi pelajaran yang akan dipelajari
kemudian guru menghadapkan siswa pada
situasi baru yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari misalnya gambar,
sudut, derajat atau situasi lain yang
mengandung permasalahan. Setelah itu,
guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk merumuskan jawaban atau
kecil

kemudian siswa akan

melakukan diskusi dalam
merumuskannya,
memperhatikan dan memberikan
tanggapan
diberikan

kegiatan itu membuat siswa termotivasi

tentang permasalahan yang

guru. Dengan  sendirinya
dan berpikir kritis secara penuh, baik fisik

maupun  mental dalam  mengikuti
pembelajaran. Dengan mengetahui materi
prasyarat, siswa akan memiliki kesiapan
belajar dan termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran, sehingga keterlibatan siswa
dalam pembelajaran akan aktif baik secara
psikis maupun mental. Hal ini, sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Shoimin
(2014:43) bahwa “Guru menyiapkan peserta
didik

mengikuti proses pembelajaran, apersepsi

secara psikis dan fisik untuk
sebagai penggalian pengetahuan awal siswa
terhadap materi yang akan diajarkan, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan
pokok-pokok materi yang akan dipelajari.
Dengan demikian, siswa siap berpatisipasi
aktif dan memusatkan perhatiannya dalam
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mengikuti pembelajaran baik secara fisik
maupun mental yang dapat membuat
keberhasilan siswa menjadi baik.
itu,

Selain pembelajaran dengan

menggunakan  perbandingan = metode

demonstrasi dan metode diskusi, siswa
akan diberikan LKPD secara

Melalui LKPD tersebut, siswa akan berpikir

individu.

kritis, memahami, memperhatikan, dan
berpatisipasi aktif dalam merumuskan
jawaban yang sesuai dengan pertanyaan
diberikan guru dalam LKPD. Dari berbagai
tanggapan di atas, dengan sendirinya siswa
akan bisa memahami dan menyimpulkan
jawaban yang sesuai dengan pengalaman
yang sudah

dipelajari.Dengan demikian, pembelajaran

dan pengetahuan materi

ini menuntut siswa untuk memahami
konsep materi yang sudah dipelajari dan
hal ini, peran guru sangatlah perlu guna
membimbing dan mengarahkan siswa
dalam menjawab setiap permasalahan yang
ada di LKPD.

Analisis data yang merupakan hasil
SMASwasta

Telukdalam, hasilnya menunjukkan adanya

penelitian  di Kampus
perbandingan yang signifikan antara fuitung

dan  fuwe. twnmg  yang  diperoleh dari
perhitungan yaitu tninng = 2,74, sedangkan
tubel pada taraf signifikansi 5% adalah 2,004.
Jadi twing = 2,74 > 2,004 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbandingan
yang signifikan terhadap perbandingan
dalam pemahaman konsep trigonometri
antara siswa yang diajarkan menggunakan
yang
diajarkan menggunakan metode diskusi di

SMA Swasta Kampus Teluk Dalam. dari
78
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rata-rata Pretestyang hanya 58,25 menjadi

naik dengan hasil rata-rata Posttest 73,41.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya

dan

perbandingan metode demonstrasi

metode diskusi mempunyai terhadap

kemampuan pemahaman
Pada

diperoleh tniung sebesar 2,03 dan tebe sebesar

konsep

matematika siswa. penelitiannya
1,67. Karena tnitng > tarer maka disimpulkan

bahwametode demonstrasi dan metode

diskusi ada perbandingannya terhadap
pemahaman konsep.

D. Penutup

hasil

penelitian, bahwa dengan menggunakan

Berdasarkan dan temuan
metode demonstrasi dan metode diskusi
matematika, siswa memiliki pengalaman
dan pengetahuan belajar, pembelajaran
berpusat pada siswa, siswa berpikir kritis
yang
diberikan guru, siswa berpatisipasi aktif

untuk  menjawab  pertanyaan

dalam pembelajaran metematika, dan
mengoptimalkan motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbandingan
metode demonstrasi dan metode diskusi
dalam meningkatkan pemahaman konsep
trigonometri pada siswa kelas X SMA
Swasta Kampus Telukdalam.

Dengan memperhatikan kesimpulan
di atas, maka ada beberapa saran peneliti
sebagai berikut:
1. Diharapkan

menggunakan metode demonstrasi dan

guru matematika

metode  diskusidalam  pembelajaran
matematika, karena metode demonstrasi
dan metode diskusi ini menuntun dan

yang
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Afore
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berorientasi pada partipasi siswa secara

aktif =~ dalam  pembelajaran  yang
berlangsung di kelas.
2. Diharapkan guru memberikan

pertanyaan yang sifatnya menuntun dan

menggali.
3. Dalam menggunakan metode
demonstrasi dan metode diskusi ini

hendaknya guru memberikan apersepsi
kepada siswa.
4. Diharapkan

metode demonstrasi dan metode diskusi

dalam menggunakan

ini  kiranya dapat dikembangkan
semaksimal mungkin dan memperbaiki
setiap kelemahan-kelemahan peneliti.

5. Diharapkan
menerapkan metode demonstrasi dan

yang
pembelajarannya berpusat pada siswa.

guru matematika

metode  diskusilain orientasi

6. Diharapkan temuan penelitian dapat
bermanfaat dan menjadi bahan kepada

peneliti selanjutnya.
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